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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban kerja, jam kerja dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT.Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi Kab. Konawe. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi 

Kab. Konawe dalam bulan Februari tahun 2023, sebanyak 35 orang, dengan tehnik pengambilan sampel 

menggunakan tehnik sampel jenuh. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel beban kerja, jam kerja dan Budaya 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan. Secara parsial variabel beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, jam kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan, dan untuk Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Jam Kerja, Budaya Organisasi Dan Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

This research aims to determine how much influence workload, working hours and organizational culture 

have on employee performance at PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi District. Konawe. The 

population in this study were all employees of PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi District. 

Konawe in February 2023, as many as 35 people, with a sampling technique using a saturated sampling 

technique. The analytical method used is multiple linear regression analysis. The results of this research show 

that simultaneously the variables workload, working hours and organizational culture have a significant effect 

on employee performance. Partially, the workload variable has a positive and significant effect on employee 

performance, working hours have a positive and significant effect on employee performance, and 

organizational culture has a positive and significant effect on employee performance.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan di era sekarang bertumbuh dengan sangat pesat dan 

membuat persaingan yang terjadi di dalam pasar juga menjadi semakin ketat. 

Perkembangan ini membuat perusahaan dituntut untuk berlomba-lomba memiliki kekuatan 

agar dapat bersaing di dalam pasar. Dalam kegiatan organisasi, manusia memiliki peran 

yang signifikan dalam bertindak sebagai pihak yang membangun rencana, melaksanakan, 

dan menentukan terciptanya tujuan organisasi, maka dari itu manusia dikatakan sebagai 

aset perusahaan yang wajib untuk dilindungi dan ditingkatkan efisiensi dan produktivitasnya 

(Jufrizen & Rahmadhani, 2020). 

Menurut Sedarmayanti (2017) “Sumber daya manuasia adalah semua potensi yang 

dimiliki oleh manusia yang dapat disumbangkan/diberikan kepada masyarakat untuk 

menghasilkan barang/jasa”. Suatu perusahaan dikatakan maju dan berhasil bukan hanya di 

lihat dari besarnya profit yang diperoleh oleh perusahaan tersebut, namun ada beberapa 

faktor pendukung lain salah satu nya yaitu kualitas sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan tersebut. Sumber daya manusia itu sendiri yaitu tenaga kerja atau karyawan 

yang berupaya keras untuk bekerja dan mencapai tujuan perusahaan. 

Ferawati (2017) berpendapat sumber daya manusia menjadi sebuah komponen yang 

diunggulkan dalam perusahaan agar dapat berdiri dan beraktivitas sesuai dengan tujuannya. 

Sumber daya manusia merupakan bentuk elemen yang tidak dapat diabaikan suatu 

perusahaan, dan mengemban fungsi krusial dalam setiap kegiatan perusahaan. Karyawan 

memiliki kontribusi besar terhadap kehidupan organisasi, salah satunya melalui kinerja 

karyawan perusahaan (Arifin, 2020).  

Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu (Sunarso, 2010). 

Pemendagri Nomor 12 Tahun 2008 menyatakan bahwa beban kerja adalah besaran 

pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan hasil kali 

antara volume kerja dan norma waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi daripada 

tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya, jika kemampuan 

pekerja lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang lebih. 

Beban kerja yang dibebankan kepada pegawai dapat dikategorikan kedalam tiga kondisi, 

yaitu beban kerja yang sesuai standar, beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) dan 

beban kerja yang terlalu rendah (under capacity). 

  Pengukuran beban kerja memberikan beberapa keuntungan bagi organisasi. Cain, 

(2017) menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar dalam mengukur beban kerja 

adalah untuk mengkuatifikasi biaya mental (mental cost) yang harus dikeluarkan dalam 
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melakukan suatu pekerjaan agar dapat memprediksi kinerja sistem dan pekerja. Tujuan akhir 

dari langkah-langkah tersebut adalah untuk meningkatkan kodisi kerja, memperbaiki desain 

lingkungan kerja ataupun menghasilkan prosedur kerja yang lebih efektif. 

Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan siang hari 

dan/atau malam hari. Merencanakan pekerjaan-pekerjaan yang akan datang merupakan 

langkah-langkah memperbaiki pengurusan waktu. Apabila perencanaan pekerjaan belum 

dibuat dengan teliti, tidak ada yang dapat dijadikan panduan untuk menentukan bahwa 

usaha yang dijalankan adalah selaras dengan sasaran yang ingin dicapai. Dengan adanya 

pengurusan kegiatan-kegiatan yang hendak dibuat, seseorang itu dapat menghemat waktu 

dan kerjanya (Su'ud, 2017). 

 Busro (2018) menjelaskan bahwa jam kerja sering dijadikan penentu besaran upah 

yang dibayarkan oleh perusahaan misalnya per hari, per jam, per minggu, atau per bulan. 

Namun terdapat terdapat aturan tentang batasan waktu kerja maksimal, dan pemberian 

waktu istirahat, serta kompensasi pelampauan dari ketentuan tersebut. 

Budaya (Culture) berasal dari kata colere yang artinya mengolah, mengerjakan, 

menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah atau bertani. Atau bisa juga 

diartikan sebagai segala daya dan aktivitas untuk mengolah dan mengubah alam. Budaya 

merupakan nilai-nilaindan kaebiasaan yang diterima sebagai acuan bersama yang diikuti 

dan dihormati. Budaya telah menjadi konsep penting dalam memahami masyarakat dan 

kelompok manusia untuk waktu yang lama. 

Kata organisasi berasal dari bahasa Yunani organon yang berarti alat atau instrumen. 

Arti kata ini menyiratkan bahwa organisasi adalah alat bantu manusia. Ketika seorang 

mendirikan sebuah organisasi, tujuan akhirnya bukan organisasi itu sendiri melainkan agar 

ia dan semua orang yang terlibat didalamnya dapat mencapai tujuan lain lebih mudah dan 

lebih efektif. Itulah sebabnya organisasi sering didefinisikan sebagai sekelompok manusia 

yang bekerja bersama-sama dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

 Menurut Robbins dalam Sobirin, Acmad (2007: 5), organisasi adalah unit sosial yang 

sengaja didirikan untuk jangka waktu yang relatif lama, beranggota dua orang atau lebih 

yang bekerja bersama-sama dan terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang 

terstruktur dan didirikan untuk mencapai tujuan bersama atau satu set tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

Sedangkan menurut J.Bernard dalam Tika (2008:3) organisaasi adalah kerja sama dua 

orang atau lebih, suatu sistem dari aktivitas-aktivitas atau kekuatan-kekuatan perorangan 

yang dikoordinasikan secara sadar. 

Budaya organisasi adalah norma-norma dan kebiasaan yang diterima sebagai suatu 
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kebenaran oleh semua orang dalam organisasi. Budaya organisasi menjadi acuan bersama 

di antaramanusia dalam berinteraksi dalam organisasi. Jika orang-orang bergabung dalam 

sebuah oraganisasi, mereka membawa nilai-nilai dan kepercayaan yang telah diajarkan 

kepada mereka.  

Menurut Peter F. Drucker dalam Tika (2006 : 4), budaya organisasi adalah pokok 

penyelesaian masalah-masalah eksternaldan internal yang pelaksanaannya dilakukan secara 

konsisten olehsuatu kelompok yang kemudian diwariskan kepada anggota-anggota baru 

berbagai cara sebagai cara yang tepat untuk, memahami, memikirkan dan merasakan 

terhadap masalah-masalah terkait seperti diatas. 

Victor S.L Tan dalam Tunggal (2007 : 2) berpendapat bahwa, budaya organisasi 

merupakan suatu norma yang terdiri dari suatukeyakinan, sikap, core values, dan pola 

perilaku yang dilakukanorang dalam organisasi. Keyakinan adalah semua asumsi dan 

persepsi tentang sesuatu, orang dan organisasi secara keseluruhan,dan diterima sebagai 

sesuatu yang benar dan sah.Jadi dari pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian Budaya Organisasi adalah seperangkat asumsi atau keyakinan, nilai-nilai dan 

norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi 

anggota-anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari seorang karyawan (Nabawi, 2019). Hasil 

kerja dapat memberikan efek terhadap kinerja organisasi (Arifin, 2020). Hasil kerja yang 

dicapai tersebut harus sebanding dengan bagian dan tanggungan kerja dari karyawan, 

dalam proses untuk mencapai tujuan organisasi sebaik mungkin, sesuai dengan aturan, budi 

pekerti dan kebajikan (Muis et al., 2018). 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang berarti 

prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2017).  

Menurut Sedarmayanti (2017) bahwa kinerja merujuk pengertian sebagai prilaku 

merupakan seperangkat prilaku yang relevan dengan tujuan organisasi atau unit organisasi 

tempat orang bekerja. Kinerja adalah suatu yang secara actual orang kerjakan dan dapat 

diobservasi. Faktor yangmempengaruhi kinerja tinggi rendahnya kinerja seorang karyawan 

tentunya ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung 

Kinerja adalah merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan (Hasibuan, 2012). 

Berdasarkan paparan diatas kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam 
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melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan 

serta waktu menurut standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Triani dkk., 

2020; J, 2020; Surajiyo dkk., 2021; Putra, 2021; Amha & Brhane, 2021).  

Menurut Wibowo (2010) Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut. Untuk mencapai target yang ditetapkan organisasi (kinerja), 

pegawai harus mengutamakan kepentingan dan kepuasan dengan memberikan layanan 

terbaik, disiplin, bekerja dengan baik dan inovatif sehingga akan menhasilkan kinerja yang 

baik (Pio, 2015; Heryati, 2018; Adipati, 2018; Handayani, 2018; Juniarti, dkk., 2018; DP, 2020)  

Penomena yang terjadi pada PT. Tani Prima Makmur terdapat karyawan yang dapat 

menjalankan aturan jam masuk dan pulang kerja sesuai ketetapan perusahaan ada pula 

yang tidak mengikuti aturan yang telah di tetapkan oleh perusahaan sehingga hasil system 

kerja yang di terapkan menjadi tidak efektif dan efisien di karenakan kurangnya menaati 

aturan jam kerja pada perusaahan. 

 

METODE PENELITIAN 

  Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Wawancara, pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab dengan 

pimpinan dan karyawan PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, kec.anggaberi, 

kab.konawe 

2. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat atau mencopy 

dokumen pada PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, kec.anggaberi, kab.konawe 

3. Kuesioner yaitu dengan menggunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

karyawan PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, kec.anggaberi, kab.konawe 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Beban Kerja, Jam Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan memiliki nilai 

koefisien korelasi lebih besar dari 0,30, sehingga keseluruhan item pernyataan dinyatakan 

valid dan dari hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha instrumen hasil variabel beban kerja, 

jam kerja dan budaya organisasi diatas 0,70. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

pernyataan yang digunakan adalah reliabel atau handal untuk digunakan sebagai alat ukur 

variabel. 

Berdasarkan hasil uji simultan diperoleh nilai Fhitung (14,341) lebih besar dari Ftabel (2,037) 

dengan nilai Sig 0,00 < 0,05, maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara bersama-sama 

(simultan) variabel beban kerja (X1), variabel jam kerja (X2) dan variabel budaya organiasi 
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(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). 

Hasil penelitan ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan ilham adolfina, dan lucky 

O.H. dotulong (2021), yang menyimpulkan bahwa secara simultan beban kerja, jam kerja dan 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai thitung 3,674 lebih besar dari nilai ttabel 2,040 

(3,674 >2 ,040 )  dan nilai signifikan sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05) yang 

berarti beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya 

beban kerja karyawan pada PT. tani prima makmur lerehoma, kec. Anggaberi kab. bahwa 

semakin baik dan sesuainya beban kerja yang diterapkan oleh organisasi maka akan 

berdampak baik dan meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

Ini artinya beban kerja yang sesuai dengan SOP dan kemampuan karyawan akan 

memberi dampak yang baik terhadap kinerja karyawan itu sendiri, karyawan tidak akan 

merasa terbebani dan termotivasi diri sendiri untuk terus berkembang.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fernando Reinhard Tjiabrata, 

Bode Lumanaw, Dan Lucky .O.H. Dotulong (2017) dan penelitian yang dilakukan Iham, 

Adolfina, Dan Lucky O.H. Dotulong (2021) yang menyimpulkan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  

 

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai thitung 4,097 lebih besar dari nilai ttabel 2,040 

(4,097 > 2,040)  dan nilai signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 0,05) yang 

berarti jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya jam 

kerja karyawan pada PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi Kab. Konawe. sudah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. jam kerja karyawan yang dimaksud terkait dengan 

suatu Jam kerja yang sesuai akan meningkatkan kinerja karyawan dikarenakan dengan jam 

kerja yang sesuai dan tidak melebihi batas maka akan membuat semangat kerja karyawan 

tetap terjada sehingga tidak terjadi penurunan semangat yang meyebabkan bisa turunnya 

kinerja karyawan, hal ini sejalan dengan pendapat Kosasih (2009:124) menyatakan bahwa 

pengaturan waktu termasuk dalam perencanaan tenaga kerja yang berkenaan dengan 

jadwal kerja dan jumlah tenaga kerja yang akan dipertahankan  

Dalam jurnal puji astuti (2013), jam kerja merupakan salah satu bentuk praktik fleksible 

work arr angemeent, dimana propesioanal diarahkan untuk bekerja dengan jumlah jam 

tertentu dengan fleksibilitas yang lebih besar ato bekerja tidak sebanyak jam kerja yang telah 
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di tetapkan peruusahaan (Hook Dan Higgs, 2002) 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji parsial diperoleh nilai thitung 3,009 lebih besar dari nilai ttabel 2,040 

(3,009 > 2,040)  dan nilai signifikan sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,05 (0,023 < 0,05) yang 

berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya budaya organisasi karyawan pada PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi 

Kab. Konawe. Bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan oleh karyawan maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan tersebut. Ini artinya budaya organisasi yang kuat akan 

menumbuh kembangkan rasa tanggung jawab yang besar dalam diri anggota organisasi 

sehingga mampu memotivasi diri sendiri untuk menampilkan kinerja yang memuaskan dan 

mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Menurut sedamaryanti (2014, p.75) mendefinisikan budaya organisasi adalah sebuah 

keyakinan adalah sikap, dan nilai umumnya dimiliki, yang timbul dalam organisasi, 

dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kita melakukan sebuah 

perusahaan. Diikuti dalam jurnal Deni Sulistiawan, Sukisno S. Riadi, Siti Maria (2017) 

Penelitian ini sejalan dengan Jufrizen & Rahmadhani (2020), budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Trang (2013), Pratiwi et al. 

(2014), dan Zahriyah et al. (2015) juga menemukan, budaya organisasi berdampak signifikan 

positif terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh beban kerja, jam 

kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, 

Kec. Anggaberi Kab. Konawe maka dapat diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja, jam kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. 

Anggaberi Kab. Konawe. Hal ini berarti beban kerja, jam kerja dan budaya organisasi 

diterima dan dilaksanakan dengan cukup baik. Yang artinya apabila beban kerja, jam kerja 

dan budaya organisasi baik, maka berdampak baik terhadap kinerja karyawan. 

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tani 

Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi Kab. Konawe. Hal ini berarti beban kerja 

karyawan sudah cukup baik dan dapat diterima. Yang artinya beban kerja yang diberikan 

PT. Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi Kab. Konawe kepada karyawan 

diterima dengan baik sehingga berdampak positif terhadap kinerja. 
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3. Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tani 

Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi Kab. Konawe. Hal ini berarti karyawan cukup 

baik dalam menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan sehingga berdampak 

baik pada kinerja. 

4. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Tani Prima Makmur Lerehoma, Kec. Anggaberi Kab. Konawe Hal ini berarti budaya 

organisasi karyawan dalam bekerja dan menyelesaikan tugas pekerjaan berdampak baik 

terhadap kinerja. 
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